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Masalah kesehatan yang terjadi secara global saat ini adalah resistensi antimikroba. Resistensi ini
menyebabkan meningkatnya mortalitas penyakit, memanjangnyalama hari rawat dan meningkatkan biaya
perawatan. Salah satu strategi yang diusung untuk menanggulangi resistensi ini adalah dengan menerapkan
pola kuman sebagai acuan dalam perumusan panduan penggunaan antibiotika yang rasional. Pola kuman
berguna bagi paraklinisi untuk membantu memberikan petunjuk dalam pemberian terapi empiris. Pola
kuman juga berfungsi untuk menunjukkan tren sensitivitas jenis kuman terhadap suatu jenis antibiotika.
Indonesia menunjukkan kepeduliaannya dengan membuat suatu peraturan tentang Program Pengendalian
Resistensi Antibiotika (PPRA). Rumah sakit Santa Maria merupakan rumah sakit swsata yang sudah
menerapkan pola kuman dalam panduan penggunaan antibiotika. Penelitian yang dilakukan terhadap kasus
infeks jaringan lunak di RS Santa Maria mendapatkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan jenis
kuman yang paling banyak ditemukan di kasusinfeksi jaringan lunak dan pada uji sensitivitas antibiotika
masih mempunyai dergjat sensitivitas yang cukup baik terhadap golongan cephal osporin generasi ketiga.
Pola kuman ini juga mendorong paraklinisi agar memberi pengobatan sesuai dengan panduan antibiotika
yang diberlakukan di RS Santa Maria. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa dengan penerapan pola
kuman terhadap panduan penggunaan antibiotika, pasien mempunyai outcome sembuh dengan lama hari
rawat yang lebih pendek (5.45 hari vs 4.3 hari dengan P<0.001), biaya belanja obat antibiotika berkuurang
(Rp.79.982.730 vs Rp.41.020.622) dan rata-rata total biaya yang lebih efisien (Rp.13.854.266 vs
Rp.11.930.250). Hal ini dikarenakan jumlah penggunaan antibiotika yang berkurang setelah PPRA.
Beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam ere PPRA di RS Santa Maria adalah mengoptimalkan
pemakaian penggunaan jenis antibiotika spektrum sempit dan peningkata kualitas pengumpul an data pola
kuman dengan teknik yang benar, alat yang menunjang dan sumber daya manusia yang berkompetensi di
bidangnya . Beberapa hal yang harus diperhitungkan oleh rumah sakit terkait pola kuman ini adalah manfaat
yang didapat haruslah lebih besar nilainya daripada biayainvestasi, biaya operasional, dan biaya
pemeliharaan yang harus dikeluarkan baik terhadap pasien, klinisi dan rumah sakit.
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Global health issue that is crucial nowadays problemsis antimicrobial resistance. This resistance leads to
increased disease mortality, extended length of stay and increased cost of treatment. One of the strategies
that is carried out to overcome this resistance is to apply antibiogra, patterns as areference in the
formulation for rational use of antibiotics guidelines. Antibiogram patterns are useful for cliniciansin giving
empirical therapy thorough an educated guess. Antibiogram patterns are aso useful to show trends of
antibiotic sensitivity againts certain type of germ. Indonesia shows its concern by making aregulation on the
Antimicrobial Stewardship (AMS). Santa Maria Hospital, a private hospital has applied antibiogram patterns
to formulate antibiotic guidelines. This thesis was conducted on soft tissue infections cases found in Santa
MariaHospital . The result was that Staphylococcus aureus is the most commonly germ found in cases of
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soft tissue infections and still has a moderate sensitivity to antibiotic such as third generation of

cephal osporin. This antibiogram pattern also encourages cliniciansto treat patient diagnosed with soft tissue
infection based on the antibiotic guidelines that applicable in Santa Maria Hospital. The results of this study
found that with the application of antibiogram patterns to formulate antibiotic guidelines, brings benefit such
as not only patients were recovered from the infection but also recovery with shorter length of stay (and 5.45
daysvs 4.3 days with P<0.001), cost expenses for phharmacy logistic decreased (Rp.79.982.730 vs
Rp.41.020.622) and decreased mean of treatment cost (Rp.13.854.266 vs Rp.11.930.250). The reason for
thisto happened is that the amount of antibiotic used to treat pastient is decreased after AMS . Some matter
that need to be improved in the AM S program at Santa Maria Hospital isto optimize the use of narrow
spectrum antibiotics and to improve the quality of collecting data for antibiogram pattern by improving
techniques, supporting tools and competent human resources. Consideration that must be taken into account
isthat regarding this antibiogram pattern bring benefits for patients, clinicians and hospitals which is more
important than the investment costs, operational costs, and maintenance costs.



